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Abstrak: Adanya permasalahan yang dialami oleh buruh migran antara lain kurangnya pengetahuan
tentang manajemen produksi. Adanya kendala yang dialami oleh peserta dalam mengatur dan
mengelola manajemen produksi pada bisnis mereka serta tidak adanya standar operasional produksi
mengakibatkan bisnis yang sudah dijalankan saat ini masih belum bisa berjalan secara efektif dan
efisien. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tim penyelenggara yaitu hasil dari kerja sama
antara program studi International Business Management Universitas Ciputra dengan Development
Singapore membuat program penyuluhan manajemen pemasok bisnis untuk buruh migran Indone-
sia di Singapura yang diadakan secara online meeting zoom dan diikuti oleh tujuh puluh peserta.
Pelatihan tersebut terdiri dari empat tahapan, yaitu observasi, persiapan, pelatihan, dan evaluasi.
Setelah mengikuti pelatihan tersebut peserta dapat membuat perencanaan manajemen operasional
produksi yang dapat diterapkan dan dikembangkan ke dalam bisnis yang dijalankan di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data Pusat Data dan Informasi
(2023) ditunjukkan bahwa jumlah penempatan
pekerja migran Indonesia (PMI) telah meningkat
selama dua tahun terakhir, dengan total 24.798
penempatan pada Februari 2023 yang di mana
meningkat 338,2% dari 2022. Pada Februari
2023, mayoritas PMI ditempatkan di sektor
formal dengan jumlah 14.645 penempatan (59%),
sedangkan pada sektor informal 10.153 penem-
patan (419%). Dari total data laporan bulanan
Februari 2023, didapatkan hasil bahwa PMI
yang berpendidikan SD sebanyak 11.791, berpen-
didikan SMP sebanyak 15.325, berpendidikan
SMA sebanyak 20.663, berpendidikan diploma
sebanyak 593, berpendidikan sarjana sebanyak
465, dan pascasarjana sebanyak 10 orang. Hal
tersebut menunjukkan bahwa PMI yang ditem-
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patkan pada tahun 2023 masih memiliki tingkat
pendidikan yang rendah. Pengangguran dan
kemiskinan terjadi karena perbandingan antara
jumlah penawaran kesempatan kerja tidak seban-
ding dengan jumlah lulusan atau penawaran
tenaga kerja baru di segala level pendidikan
(Saiman, 2010). Sulitnya mendapatkan pekerjaan
karena memiliki pendidikan yang rendah dan
juga kurangnya kompetensi menjadikan migrasi
internasional sebagai salah satu jalan keluar
untuk dapat meringankan beban keluarga (Her-
mawan & Muljaningsih, 2018). Menurut Sal-
vatore (1997) ada cukup banyak keuntungan
ekonomi dari migrasi internasional. Bagi para
pekerja, tingkat pendapatan di tempat baru harus
lebih tinggi daripada yang mereka peroleh dari
tempat asalnya. Dengan pendapatan yang lebih
tinggi itu mereka akan memperoleh standar

hidup yang lebih baik.
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Pekerja migran Indonesia yang sebagian
besar berketerampilan rendah, menghadapi tan-
tangan dan kesulitan besar selama proses migrasi,
baik saat di Indonesia maupun saat di negara
tujuan. Sedangkan hidup mandiri di tengah per-
ubahan yang cepat menjadi semakin penting
bagi anak muda hingga buruh migran Indonesia
di luar negeri. Bekal untuk mengembangkan
kemandirian finansial harus diperkuat melalui
pelatihan kewirausahaan. Kewirausahaan menja-
di perhatian yang sangat penting ketika mengha-
dapi tantangan globalisasi yaitu persaingan eko-
nomi global dalam hal produktivitas dan inovasi
(Andi, Wulan, & Diana, 2018). Oleh karena itu,
Program studi International Business Manage-
ment Universitas Ciputra bekerja sama dengan
Development Singapore dengan melakukan ke-
giatan pengabdian kepada masyarakat bagi para
pekerja migran Indonesia yang berdomisili di
Singapura. Program ini diadakan untuk memban-
tu PMI dalam meningkatkan kompetensi melalui
pendidikan non-formal yang diberikan, salah
satunya adalah pendidikan kewirausahaan. Ke-
giatan pengabdian kepada masyarakat ini bertu-
juan untuk meningkatkan pemahaman PMI ter-
kait manajemen produksi untuk meningkatkan
efisiensi perusahaan, produktivitas perusahaan,
meminimalisasi biaya pengeluaran, meningkatkan
kualitas perusahaan, dan mengontrol waktu pro-
ses produksi seminimal mungkin, dengan harap-
an PMI mampu membuat perencanaan manaje-
men operasional produksi yang dapat diterapkan
dan dikembangkan ke dalam bisnis yang dijalan-
kan di Indonesia (Sudiro, 2013).

Hasil observasi terhadap peserta pelatihan
manajemen produksi menunjukkan bahwa para
peserta masih belum begitu mengerti mengenai
manajemen produksi. Terdapat beberapa peserta
yang memiliki kendala dalam mengatur dan me-

ngelola manajemen produksi pada bisnis mereka
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serta tidak adanya standar operasional produksi
(SOP). Akibatnya, bisnis yang sudah dijalankan
sekarang masih belum bisa berjalan secara efektif
dan efisien. Berdasarkan permasalahan tersebut,
tim penyelenggara merancang kegiatan pelatihan
untuk meningkatkan pemahaman mengenai ma-
najemen produksi yang dapat diimplementasikan

ke dalam bisnis masing-masing peserta pelatihan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilakukan secara daring dengan media Zoom,
pada hari Minggu, 2 April 2023 pukul 20.00
sampai dengan 22.00 SGP. Kegiatan ini mengikut-
sertakan dosen sebanyak dua orang dengan tam-
bahan tenaga bantuan dari para mahasiswa yang
mendampingi dosen sebanyak 10 orang serta
peserta pelatihan yang terdiri dari 70 orang.

Sasaran dari program pengabdian masyara-
kat yang kami lakukan adalah buruh migran
Indonesia yang berada di luar negeri dengan
latar belakang perlunya meningkatkan kompe-
tensi kewirausahaan sebagai bekal ketika mem-
buka bisnis di Indonesia. Metode pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat ini mengguna-
kan metode experiential learning dengan pende-
katan participant-centered. Metode experiential
learning terdiri dari proses refleksi terhadap
pengalaman yang dapat menumbuhkan ide atau
wawasan baru. Pelatihan ini juga menggunakan
pendekatan participant-centered yang berfokus
pada pengalaman individu secara langsung yang
dapat direfleksikan ke dalam pengetahuan yang
diperoleh dari narasumber sekaligus dapat me-
nambah wawasan peserta pelatihan (Fatqurhoh-
man, 2021; Suryanda, Azrai, & Setyorini, 2020).
Program ini lebih banyak melibatkan aktivitas
peserta melalui diskusi, tanya jawab, brainstorm-

ing, dan observasi. Adapun langkah kegiatan
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pengabdian kepada masyarakat meliputi bebe-
rapa tahapan kegiatan antara lain tahap obser-

vasi, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Observasi dan Perencanaan

Wirausaha bergerak di berbagai sektor usa-
ha termasuk usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Data statistik Badan Pusat Statistik
(2015) menunjukkan bahwa jumlah UMKM di
Indonesia sebanyak 57,9 juta. Sektor ini berkon-
tribusi terhadap PDB lebih kurang setara 59%.
Selain itu, sektor ini mampu menyerap tenaga
kerja sebesar 97,30%. Data tersebut menunjuk-
kan bahwa sektor ini ternyata mampu mengu-
rangi angka pengangguran (Saptono, Dewi, &
Suparno, 2016). Maka dari itu, kegiatan ini
dirancang untuk memberikan pembekalan kepa-
da buruh migran seputar proses bisnis yang
terdiri atas supplier, operasional hingga proses
distribusinya agar ketika berpulang ke Indone-
sia, para buruh migran dapat bekerja dan me-
nyumbangkan potensinya untuk meningkatkan
perekonomian Indonesia. Adapun output yang
diharapkan di antaranya, para buruh migran
mampu membuka usaha sesuai bidang yang dimi-
nati dan potensi yang dimiliki, mampu menjadi
pelaku sekaligus membuka usaha yang sustain-
able dalam jangka panjang.

Kegiatan diawali dengan melakukan obser-
vasi dan mencari topik yang dibutuhkan oleh

para buruh migran. Kemudian, tim merencana-

Merancang
":2:?:;::::" isi materi

dan output
akan dibahas kegla

kan detail topik yang akan dibahas beserta poin-
poin penting yang perlu dilampirkan dalam
materi. Untuk memperkaya pandangan dari para
buruh migran, tentunya terdapat sesi diskusi
dan tanya jawab yang dirancang setelah penje-
lasan materi. Setelah menyusun rundown yang
efektif, terdapat tahap sosialisasi dosen dan ma-
hasiswa untuk berkoordinasi mengenai kegiatan
di hari H. Mahasiswa diminta untuk membuat
konsep ice breaking yang menarik dan mencair-

kan suasana pertemuan.

Tahap Pelaksanaan

Selama pelaksanaan, para partisipan antu-
sias memberikan pendapat dan berpartisipasi
aktif dalam berbagai sesi. Berdasarkan rencana,
pertemuan pertama akan membahas mengenai
materi supplier, pertemuan kedua membahas
mengenai proses operasional produksi dan per-
temuan ketiga akan membahas mengenai materi
proses distribusi. Pelatihan manajemen produksi
bagi buruh migran Indonesia di Singapura di-
mulai pada pukul 19.00 WIB di mana para
buruh migran sudah berpulang dari kantor se-
hingga memiliki waktu luang untuk mengikuti
pemaparan materi secara online melalui Zoom.
1. Pembukaan Acara

Acara dibuka oleh beberapa pihak dari
Universitas Ciputra untuk menjembatani par-
tisipan dan pembicara. Terdapat sekitar 70
partisipan yang bergabung dalam Zoom dan
mengikuti pemaparan materi dari awal perte-

muan hingga akhir.

Membuat Membuat
konsep ice —— Konsepice
breaking breaking

Gambar 1 Proses Perencanaan Kegiatan
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MANA JEMEN

SUPPLIER

Gambar 2 Proses Penjelasan Materi

2. Pembagian Breakout Room materi. Para narasumber dibantu dengan ma-

Terdapat dua pembicara yang memberikan
materi dari pihak Universitas Ciputra Sura-
baya, di antaranya Ibu Sri Nathasya Br Sitepu,
S.E., M.Ec.Dev dan Bapak Dr. Timotius Febry
Christian S.T., M.T., CSCA. Pembicara dibagi
dalam dua breakout room yang membahas
dua lini bisnis berbeda, yaitu food dan non-
food. Hal ini dilakukan agar materi yang
dibawakan dapat semakin fokus dan menge-
rucut.

. Penjelasan Materi

Materi dibawakan melalui Zoom dan terdapat

sesi tanya jawab selama proses penjelasan

Penilaian Kinerja Supplier

hasiswa yang berpartisipasi untuk saling mem-
bagikan cerita dan perjalanan bisnis yang
dijalankan di kampus.

. Sesi Diskusi

Sesi diskusi dibuka setelah materi yang diba-
wakan oleh narasumber telah selesai. Sesi
diskusi diawali dengan tanya jawab antara
partisipan buruh migran dengan narasumber.
Sesi ini ditujukan agar para partisipan dapat
semakin memahami materi dan dapat meng-
implementasikannya dalam bisnis masing-

masing.

Gambar 3 Proses Diskusi
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Pembukaan Pembagian Sesiice
acara dan Breakout Penjelasan 5::L$:‘:::1 Breaking &
Penge!'ualan Room (Food Materi Jawab RannTin
pembicara & Non-Food)

Gambar 4 Proses Pelaksanaan Kegiatan

5. Ice Breaking & Penutup
Sesi ice breaking dipimpin oleh dua mahasiswa
yang bertugas pada setiap pertemuan. Sesi
ice breaking berjalan selama 30-45 menit
untuk mencairkan suasana dan mendekatkan
diri antara dosen, mahasiswa, dan para buruh
migran. Adapun permainan mudah yang
disajikan yaitu tebak logo perusahaan, tebak
harga produk, dan banyak lainnya. Setelah
waktu yang diberikan habis, seluruh partisi-
pan bergabung kembali ke main room untuk

mengakhiri pertemuan.

Tahap Evaluasi

Melalui kegiatan ini, partisipan mendapat
banyak insight menarik dan baru mulai dari materi
supplier, operasional hingga proses distribusinya.
Dalam sesi diskusi dan tanya jawab, partisipasi

mampu bertukar pikiran mengenai bisnis yang

sedang dijalankan. Pemateri telah membawakan
materi dengan konsep yang jelas dan mampu
menghasilkan output yang baik. Secara menyelu-
ruh, kegiatan selalu berjalan dengan efektif sesuai
rundown sehingga partisipan dapat bergabung
tepat waktu. Untuk ke depannya, kegiatan seperti
pembekalan materi bisnis dapat diadakan secara
rutin dan berkala agar mampu memperkaya peng-

alaman dan pengetahuan para partisipannya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih ditujukan kepada Uni-
versitas Ciputra Surabaya yang telah membantu
berjalannya pelatihan serta seluruh dosen dan
mahasiswa yang terlibat. Terima kasih juga kepa-
da seluruh partisipan yang telah bergabung dari
pertemuan pertama hingga akhir sesi pembe-

kalan materi.

A

HOW TO PLAY

1. Teman-teman akan diberikan sebuah
gambar produk dan menebak harga sesuai

produk tersebut

2.Untuk menjawab, teman-teman dapat
menggunakan fitur raise hand terlebih

dahulu.

3.0rang pertama tercepat yang berhasil raise
hand akan diberikan kesempatan untuk
menjawab sebanyak 1 kali.

4.bagi yang menjawab paling mendekati
harga yang benar (baik diatas atau dibawah
harga yang benar) akan mendapatkan poin

—vyves

i Leave Room

Gambar 5 Proses Ice Breaking
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KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan dan hasil
evaluasi dari dosen dan mahasiswa, kegiatan ini
telah memberikan edukasi dan wawasan baru bagi
ibu-ibu yang bekerja di luar negeri dalam mema-
hami manajemen supplier, proses operasional pro-
duksi, dan logistiknya. Kegiatan pelatihan serupa
dapat dilakukan kembali dengan topik yang
berbeda dan dengan jadwal pertemuan yang ru-
tin. Hal ini dilaksanakan agar pemahaman dan
pengetahuan yang didapatkan bisa semakin dieks-
plor secara mendalam dan tidak sebatas materi
saja, melainkan juga sebuah praktik yang dapat
diimplementasikan dalam bisnisnya.
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